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PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU KELAS IV DALAM 







Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa GURU KELAS IV se-Gugus Nuri 
Kecamatan Ngombol belum semua mampu menyusun Soal HOTS sendiri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun Soal HOTS. Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di Gugus 
Nuri Kecamatan Ngombol. Subyek penelitian ini Guru Kelas IV se-Gugus 
Nuri Kecamatan Ngombol dengan jumlah guru 8 orang. Waktu Penelitian 
Tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tehnik  pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Tehnik yang 
digunakan dalam menganalisis data menggunakan tehnik analisis deskriptif  
komparatif. Hasil pelaksanaan dapat disimpulkan bahwa workshop dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun Soal HOTS. Guru 
menunjukkan keseriusan dalam menyusun Soal HOTS apalagi setelah 
mengikuti workshop. Terjadi peningkatan kompetensi guru dalam 
menyusun  Soal HOTS dari siklus ke siklus. Pada pra siklus guru yang 
terpenuhi komponen Soal HOTS 25,0%, pada siklus I 37,5% dan pada 
siklus II 100%. Jadi, terjadi peningkatan 75% dari pra siklus ke kondisi 
akhir. 
Kata Kunci: Kemampuan Guru, Soal HOT, Workshop 
 
 
This research is motivated by the fact that grade IV teachers in cluterNuri, 
Ngombol district are not all capable of creating HOTS questions on their 
own. This research purports to improve teachers’ ability in making HOTS 
questions. The school action research was conducted in cluster Nuri, 
Ngombol district. Research subjects are all grade IV teachers in cluster 
Nuri, Ngombol regency as many 8 persons duirng academic year 
2018/2019. This research is accomplished in two cycles. Data collection 
method relied on observation and interview. Data analysis is based on 
descriptive-comparative technique. From the result of the reserach it can 
be concluded that that workshop can ’ improve teachers’ ability to create 
HOTS question. Teachers showed high level of sincerity in making HOTS 
questionjs after following the workshop. Competence in creating HOTS 
questions increased from cycle to cycle. During pre-cycle teachers able to 
fulfill HOT requirements reached 25,0%, in cycle I rose to 37,5% and in 
reached 100% in cycle II. Therefore, 75% improvement form pre-cyel to 
final stge is confirmed.      
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Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar dan membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang No 4 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen pasal 1). 
Guru merupakan kunci penting dalam keberhasilan memperbaiki mutu 
pendidikan. Salah satu ciri dari mutu pendidikan yang baik adalah terciptanya 
proses pembelajaran yang baik pula, yaitu mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan maupun evaluasi. 
Berdasarkan pada hasil observasi terhadap guru SD kelas IV  se-
Gugus Nuri Kecamatan Ngombol yang merupakan wilayah binaan dari 
penulis menunjukkan bahwa sebagian besar guru SD  kelas IV  se-Gugus Nuri 
Kecamatan Ngombol masih belum mampu membuat Soal HOT sendiri. Fakta 
ini tentunya sangat mengkhawatirkan, karena jika kondisi ini tidak segera 
diatasi dikhawatirkan akan berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru-guru tersebut. Karena dengan menurunnya 
kualitas pembelajaran di sekolah dikhawatirkan akan menurunkan nilai hasil 
belajar para siswa, maka perlu dilakukan penelitian tindakan. 
Sebagai pengawas maka penulis berupaya bagaimana caranya untuk 
mengatasi permasalahan terkait dengan masih rendahnya kemampuan guru 
SD kelas IV se-Gugus Nuri Kecamatan Ngombol dalam membuat  Soal HOT  
sendiri. Dalam menyelesaikan permasalahan ini penulis memilih menggunakan 
metode workshop khusus tentang cara membuat Soal HOT  . 
Alasan penulis memilih menggunakan metode workshop dalam upaya 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuat  Soal HOT  antara lain 
adalah dengan melakukan workshop para guru akan mendapat penjelasan-
penjelasan tentang pembuatan  Soal HOT  dan berlatih membuat  Soal HOT  
secara langsung dengan bimbingan dari pengawas. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
tindakan kepengawasan yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Guru 
Dalam Menyusun Higher Order Thinking (HOT) Melalui Workshop Di Gugus 
Nuri Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah 
Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukaan di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan kemampuan guru kelas IV se-Gugus Nuri Kecamatan 
Ngombol dalam membuat Soal HOT melalui workshop. 
2. Meningkatkan kemampuan guru kelas IV dalam membuat Soal HOT  
melalui Workshop di Gugus Nuri Kecamatan Ngombol. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di se-Gugus Nuri 
Kecamatan Ngombol. Subyek penelitian ini adalah GURU KELAS IV se-
Gugus Nuri Kecamatan Ngombol dengan jumlah guru 8 orang yang terdiri 
dari 1 laki-laki dan 7 orang perempuan. Waktu Penelitian pada semester I 
Tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Tahapan dalam tiap siklus terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tehnik  pengumpulan 
data melalui tehnik pengamatan dan wawancara. Tehnik yang digunakan 
dalam menganalisis data menggunakan  tehnik analisis deskriptif  komparatif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kondisi Awal 
Data penilaian soal Higher order Thinking Skills (HOTS) terhadap 
delapan orang guru diperoleh  informasi bahwa enam orang belum memahami 
kerangka dan komponen-komponen penyusunan soal Higher order Thinking 
Skills (HOTS), hanya dua orang guru yang bisa menyusun soal Higher order 
Thinking Skllis (HOT), kebanyakan guru belum tahu dan belum paham 
mengembangkan soal Higher order Thinking Skills (HOTS), mereka juga tahu 
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bahwa guru harus menggunakan  soal Higher order Thinking Skills (HOTS) 
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dapat dijadikan acuan/ 
pedoman dalam keberhasilan proses pembelajaran.  
Tabel 1. Perolehan Nilai pada Pra Siklus 
No Kode Guru 
Hasil Skor 
Kuantitas Kualitas 
1 A 63 Cukup  Baik 
2 B 50 Kurang Baik 
3 C 60 Cukup  Baik 
4 D 78 Baik 
5 E 80 Baik 
6 F 50 Kurang Baik 
7 G 46 Kurang Baik 
8 H 65 Cukup  Baik 
 
Dari tabel di atas yang mendapat nilai 46 ada satu orang (12,5%), yang 
mendapat nilai 50 ada dua orang (25,0%), yang mendapat nilai 60 ada satu 
orang (12,5%), yang mendapat nilai 63 ada 1 orang (12,5%), yang mendapat 
nilai 65 ada satu orang (12,5%), yang mendapat nilai 78 ada satu orang 
(12,5%), dan yang mendapat nilai 80 ada satu orang (12,5%). Selanjutnya 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Frekuensi Pra Siklus 
No Rentang Nilai  Kualitas  Frekuensi  Persentase (%)  
1 40 – 55 Kurang Baik 3 37,5  
2 56 – 69 Cukup Baik 3 37,5  
3 70 – 85 Baik 2 25,0  
 
 
Gambar 1. Grafik Perolehan Nilai pada Pra Siklus 
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Dengan perolehan nilai pada pra siklus masih jauh dari harapan, maka 
perlu dilakukan penelitian tindakan dengan penerapan workshop. Untuk 
mengetahui adanya pengaruh penerapan workshop terhadap peningkatan 
kompetensi guru dalam mengembangkan soal Higher order Thinking (HOT) 
digunakan lembar observasi. 
Siklus I 
Siklus I merupakan pemberlakuan awal penelitian melalui metode 
workshop. Tindakan siklus ini dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki 
dan memecahkan masalah yang muncul pada pra siklus. Hasil penilaian 
keaktifan guru SD kls IV dalam mengikuti workshop pada tindakan siklus I 
dapat dilihat pada Tabel di bawah. 
Tabel 3. Hasil Penilaian Keaktifan Guru dalam Mengikuti Workshop 
pada Tindakan Siklus 1 




86-100 Sangat Aktif 2 25,0 
70-85 Aktif 3 37,5 
56-69 Cukup Aktif 3 37,5 
40-55 Kurang Aktif 0 0 
0-39 Sangat Kurang Aktif 0 0 
 
Berdasarkan hasil penilaian keaktifan guru pada Tabel 4.5 dapat 
diketahui bahwa sebenarnya sebagian besar guru sudah tergolong sangat aktif 
dalam mengikuti workshop yaitu sebanyak 2 orang dan terdapat 3 guru dalam 
kategori aktif dalam mengikuti workshop. Namun masih terdapat 3 guru yang 
tergolong cukup aktif dalam mengikut workshop. 
Tabel 4. Hasil Penilaian Kemampuan Guru kelas IV  dalam Menyusun 
soal Higher order Thinking (HOT) pada Tindakan Siklus I 
Rentang Nilai Kategori kualitas Jumlah Perserta Persentase (%) 
86-100 Sangat Baik 1 12,5 
70-85 Baik 2 25,0 
56-69 Cukup Baik 3 37,5 
40-55 Kurang Baik 2 25,0 
0-39 Sangat Kurang Baik 0 % 
 




Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Kemampuan Guru kelas IV dalam 
membuat soal HOT pada Tindakan Siklus I 
 
Siklus II 
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I penelitian menggunakan 
model workshop dengan melakukan pendekatan pada guru yang masih dalam 
kategori cukup aktif dalam mengikuti workshop. Dalam kemampuan 
menyusun soal Higher order Thinking (HOT) masih ada 5 orang yang masih 
dalam kategori cukup baik. Hasil penilaian keaktifan guru SD kelas IV dalam 
mengikuti workshop pada tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel di 
bawah. 
Tabel 5. Hasil Penilaian Keaktifan Guru dalam Mengikuti Workshop 
pada Tindakan Siklus II 
Rentang Nilai Kategori kualitas Jumlah Perserta 
Persentase 
(%) 
86-100 Sangat Aktif 4 50,0 
70-85 Aktif 3 37,5 
56-69 Cukup Aktif 1 12,5 
40-55 Kurang Aktif 0 0 
0-39 Sangat Kurang Aktif 0 0% 
 
Berdasarkan hasil penilaian keaktifan guru pada Tabel 4.4 dapat 
diketahui bahwa sebenarnya sebagian besar guru sudah tergolong sangat aktif 
dalam mengikuti workshop yaitu sebanyak 4 orang guru dan 3 orang guru 
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dalam kategori aktif dalam mengikut workshop serta 1 orang guru masih 
dalam kategori cukup aktif. 
Dari hasil di atas pencapaian keberhasilan yaitu minimal 4 peserta bisa 
mengikuti kegiatan workshop sangat aktif sudah berhasil. Keaktifan peserta 
workshop sudah sesuai kriteria pencapaian. 
Sedangkan hasil penilaian kemampuan guru dalam menyusun Soal 
HOTS pada tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel di bawah. 
Tabel 6. Hasil Penilaian Kemampuan Guru kelas IV  dalam Menyusun 
Soal HOTS pada Tindakan Siklus II 





86-100 Sangat Baik 3 37,5 
70-85 Baik 5 62,5 
56-69 Cukup Baik 0 0 
40-55 Kurang Baik 0 0 
0-39 Sangat Kurang Baik 0 0 
 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Kemampuan Guru kelas IV dalam 
membuat soal HOT pada Tindakan Siklus II 
 
Hasil Penelitian 
1. Keaktifan mengikuti workshop 
Dalam mengikuti workshop peserta cukup memperlihatkan keaktifan 
mereka. Banyak yang menanggapi peserta lain ketika presentasi. Dari data 
kuantitatif tersebut diketahui adanya perubahan angka yang menunjukkan 
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peningkatan keaktifan mengikuti workshop, yang dapat kita lihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil penilaian Keaktifan Guru kelas IV   











86-100 Sangat Baik 2 25,0% 4 50,0% 
70-85 Baik 3 37,5% 3 37,5% 
56-69 Cukup Baik 3 37,5% 1 12,5% 
40-55 Kurang Baik 0 0% 0 0% 
0-39 Sangat Kurang Baik 0 0% 0 0% 
 
Dari tabel di atas terlihat pada setiap siklus terjadi peningkatan 
keaktifan guru dalam mengikuti workshop. Siklus pertama keaktifan guru 
dalam mengikuti workshop dalam kategori sangat baik dari 25,0% naik 
sebanyak 25,0%, kategori baik tetap, kategori cukup baik pada siklus I masih 
ada 3 orang (37,5%), sedangkan siklus II sudah tidak ada.  
2. Kemampuan Guru dalam membuat soal HOTS 
Kemampuan guru dalam membuat soal HOTS setelah dilaksanakan 
workshop terjadi peningkatan yang signifikan. Hal tersebut dapat kita lihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Guru kelas IV dalam 











86-100 Sangat Baik 1 12,5 3 37,5% 
70-85 Baik 2 25,0 5 62,5% 
56-69 Cukup Baik 3 37,5 0 0% 
40-55 Kurang Baik 2 25,0 0 0% 
0-39 Sangat Kurang Baik 0 0% 0 0% 
 
Dari tabel di atas pada setiap siklus terjadi peningkatan kemampuan 
guru dalam membuat soal HOT. Pada siklus I dalam kategori sangat baik 
terdapat I orang (12,5%) dan siklus II terjadi peningkatan menjadi 3 orang 
(37,5%). Untuk kategori baik dari 2 orang (25,0%). Dalam kategori cukup 
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baik dan kurang baik pada siklus II sudah tidak ada lagi. Selanjutnya 
dijelaskan pada diagram berikut. 
 
Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Guru kelas IV  




Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan telah menunjukkan 
kemajuan yang berarti.  Hal itu dapat dilihat dari pencapaian keaktifan dalam 
mengikuti workshop dan kemampuan guru dalam menyusun Soal HOTS. 
1. Siklus I 
a. Keaktifan guru SD kelas IV dalam mengikuti workshop. 
Dalam kriteria pencapaian keberhasilan yaitu minimal 4 
peserta bisa mengikuti kegiatan workshop sangat aktif. Namun dalam 
siklus I keaktifan minimal guru aktif, baru mencapai 62,5% (kategori 
aktif dan sangat aktif). Keaktifan peserta workshop sebenarnya sudah 
mendekati kriteria pencapaian, namun masih terlihat guru yang asyik 
dengan tugas lain sehingga perlu adanya pendekatan kepada guru agar 
bisa mengikuti workshop secara aktif. 
b. Tanggapan perserta terhadap pelaksanaan workshop 
1) Waktu pelaksanaan workshop perlu ditambah untuk diskusi dan 
menanggapi. 
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2) dalam pelaksanaan workshop, untuk instrumen penilaian soal 
HOT yang sesuai standar proses terlalu banyak. 
c. Kemampuan guru dalam membuat soal HOTS 
Berdasarkan tabel 4.7 tentang hasil penilaian kemampuan 
guru dalam membuat soal HOTS pada tindakan siklus I masih 
terdapat 2 orang dalam kategori  kurang baik dan 3 orang kategori 
cukup baik. Hal ini disebabkan karena banyak faktor. Mereka masih 
saja tergantung dengan file-file yang sudah ada. 
2. Siklus II 
a. Keaktifan guru SD kelas IV dalam mengikuti workshop. 
Pengamatan terhadap guru selama mengikuti workshop 
dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut : 
1) Tingkat perhatian guru-guru SD kelas IV pada kegiatan 
workshop. 
2) Keberanian mengemukaan pendapat selama workshop. 
3) Keberanian mengajukan pertanyaan. 
4) Keberanian menjawab pertanyaan. 
5) Kemampuan bekerjasama dalam tugas kelompok. 
6) Ketuntasan menyelesaikan tugas. 
7) Keberanian tampil presentasi di depan para peserta workshop 
Berdasarkan tabel 4.9 tentang hasil penilaian keaktifan guru SD 
kls IV dalam mengikuti workshop pada tindakan siklus II sudah 
mencapai 100% guru terlihat aktif dan antusis dalam mengikuti 
workshop. 
b. Tanggapan perserta terhadap pelaksanaan workshop 
1) Waktu sudah cukup untuk melaksanakan kegiatan diskusi dan 
menanggapi kelompok lain ketika presentasi. 
2) Instrumen penilaian soal HOTS sudah dibuat lebih ringkas tanpa 
mengurangi indikator-indikatornya. 
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c. Kemampuan guru dalam membuat soal HOTS 
Data hasil penilaian kemampuan guru dalam membuat soal HOTS 
pada tindakan siklus II sudah mencapai 100% guru berhasil membuat 
soal HOTS. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Dari hasil Penelitian tindakan yang telah dilaksanakan selama dua siklus 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan workshop dapat meningkatkan 
kemampuan guru kelas IV Se-Gugus Nuri dalam  membuat Soal HOTS  
melalui workshop di SD Negeri Bukur Kecamatan Ngombol Kabupaten 
Purworejo Provinsi Jawa Tengah semester I Tahun Pelajaran 2018/2019, 
karena melihat dari perubahan sebagai berikut: 
1. Perhatian dan keaktifan guru dalam mengikuti kegiatan workshop dengan 
cara bertanya, menanggapi peserta lain ketika melakukan diskusi. 
2. Dengan meningkatnya kemampuan guru dalam membuat Soal HOTS. 
Saran  
1. Untuk perbaikan proses pembelajaran di sekolah, maka Kepala Sekolah 
sebaiknya membuat program supervisi kunjungan kelas secara intensif 
setiap semester, sehingga semua guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
2. Kepala Sekolah agar memulai melaksanakan Penelitian Tindakan 
Sekolah. 
3. Kepada Dinas Pendidikan agar segera mempersiapkan dana setiap tahun 
untuk biaya Kepala Sekolah melakukan Penelitian Tindakan Sekolah. 
4. Untuk lembaga yakni LPMP agar lebih erat menjalin kerjasama dalam hal 
Pembimbingan pelaksanaan Penelitian Tindakan Sekolah maupun 
Penelitian Tindakan Kelas. 
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